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Abstract

The purpose of this research is to cinalyze ihe influence of Transportation and

Communication to output, labor income, and employment of all economic sectors

i n Indonesia. The quantitative analysis melhod used in this research is input-

output (1-0). The result of this research show that output, income, and

employment w/7/ increase if Input of Transportation and Communication

consumptions increase. Every additional rupiahs in Transportation and

Communication input will add 2,173686 rupiahs Output in all sector, 0,265583

rupiahs income, and 0,000610 employments.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pada dasarnya merupakan usaha meningkatkan 

kesejahteraan manusia dengan memanfaatkan sumber daya yang ada baik itu 

sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Penggunaan kedua sumber daya 

tersebut bertujuan untuk menciptakan pembangunan di bidang perekonomian.

Pembangunan ekonomi merupakan proses yang diselenggarakan secara 

berkelanjutan untuk mencapai kemakmuran dan kemajuan bangsa. Sebagai bagian

perwujudannya tercermin dalamintegral dari pembangunan nasional, 

peningkatan kegiatan ekonomi yang disertai dengan perbaikan kualitas hidup

setiap penduduknya. Keadaan tersebut mensyaratkan adanya kegiatan

perekonomian yang secara berkelanjutan meningkat kualitas dan kuantitasnya,

stabilitas ekonomi yang terjaga, dan hasil dari pembangunan ekonomi yang

dinikmati secara nyata oleh seluruh masyarakat.

Pada kenyataannya setiap negara menghadapi masalah sendiri dalam usaha

pembangunan ekonominya. Dalam masa mendatang tantangan dalam 

perekonomian akan semakin berat. Kecenderungan peningkatan globalisasi dan 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, perekonomian dunia akan semakin 

terbuka dan semakin banyak terhubungkan melalui alih teknologi.

Konsekuensi pentingnya adalah bahwa dinamika perekonomian domestik 

tidak lagi dapat dipisahkan dari perekonomian internasional dan akan semakin 

terbuka terhadap lalu-lintas barang, jasa dan modal internasional. Keadaan ini
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juga membawa berbagai persoalan global ke dalam dinamika nasional seperti 

ketidakpastian di dalam kerjasama multilateral, persaingan yang semakin tinggi 

dan lonjakan keluar-masuk modal spekulatif yang dapat menggoyahkan kestabilan 

ekonomi. Oleh sebab itu, penguatan landasan perekonomian termasuk ketahanan 

terhadap berbagai gejolak yang mungkin akan dihadapi merupakan hal yang tidak 

dapat ditawar-tawar.

Dalam konteks ini, untuk dapat berhasil menghadapi berbagai tantangan 

dan mengambil manfaat dari peningkatan globalisasi, peningkatan daya saing 

global merupakan prasyarat mutlak. Upaya peningkatan daya saing memerlukan

jangka waktu yang cukup panjang dan harus diupayakan secara bertahap.

Peningkatan daya saing hanya akan dapat dilakukan apabila aktivitas sektor riil

dapat dibangkitkan.

Sementara itu pembangunan sektoral dan regional perlu selalu untuk 

menciptakan lapangan kerja yang seluas mungkin untuk meningkatkan taraf hidup 

bangsa. Mengingat jumlah angkatan kerja yang terus meningkat maka penyerapan 

tenaga kerja perlu di dorong dari seluruh aspek yang yang terkait. Demikian pula 

perlu terus ditingkatkan langkah-langkah di berbagai sektor untuk membina dan 

mengembangkan kemampuan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan 

pembangunan. Jumlah penyerapan tenaga kerja di Indonesia dapat dilihat pada 

Tabel 1.1.
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Tabel 1.1

Jumlah Penduduk, Jumlah Angkatan Kerja,

Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja,

Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia Tahun 2002-2005

TingkatJumlahJumlah
Tingkat

PenyerapanPenyerapanAngkatan
PengangguranTahun

Tenaga KerjaTenaga KerjaKerja

(%)(%)(Juta Jiwa)(Juta Jiwa)

3,5696,4489.761.19793.077.2442002

3,5596,4589.842.96393.146.5122003

2,4497,5691.091.74093.373.9952004

3,5396,4790.021.02193.318.8682005

3,2397,3490.179.23093.229.155Rata-rata

SumberBPS Kota Palembang

Kegiatan ekonomi sebuah daerah terdiri dari beberapa sektor yang 

meliputi kegiatan seperti pertanian, kehutanan dan pertambangan, manufaktur 

(seperti kendaraan bermotor, peralatan rumah tangga, komputer atau produksi baja 

dan besi), dan jasa-jasa (misalnya keuangan, asuransi, real estate, kesehatan, 

rumah sakit dan pendidikan swasta, penginapan dan hiburan). Setiap sektor saling 

berkaitan dan berpengaruh satu sama lain.

Indonesia terus melaksanakan pembangunan disegala bidang dan sektor

ekonomi, seperti sektor pertanian, industri dan jasa, juga sektor pengangkutan dan

komunikasi. Sektor pengangkutan dan komunikasi meliputi kegiatan angkutan, 

jasa penunjang angkutan dan komunikasi, terdiri dari (a) angkutan kereta api 

untuk barang dan penumpang, (b) angkutan jalan raya baik penumpang maupun 

angkutan barang, (c) angkutan laut untuk barang dan penumpang, seperti

3



1
pelayaran samudera, pelayaran nusantara, pelayaran lokal dan pelayaran rakyat, 

(d) angkutan sungai dan danau serta (e) angkutan udara untuk barang dan 

penumpang. Jasa penunjang angkutan dan pergudangan pada umumnya bertujuan 

membantu dan memperlancar kegiatan angkutan, terdiri dari jasa-jasa terminal, 

pelabuhan, bongkar muat, keagenan, ekspedisi, jalan tol, pergudangan, dan jasa 

penunjang lainnya, sedangkan kegiatan komunikasi meliputi usaha jasa pos dan 

giro seperti pengiriman surat, paket, telepon, telegram, wartel, pariwisata dan 

sebagainya.

Dalam lingkup yang luas tersebut dapat diketahui bahwa sektor

pengangkutan dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai dan di

pergunakan sarana dan fasilitasnya. Peningkatan dan pembangunan yang

dilakukan pemerintah terhadap sektor pengangkutan dan komunikasi diharapakan

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, sehingga meningkatkan output dari

sektor pengangkutan dan komunikasi tersebut. Pada akhirnya peningkatan - 

peningkatan tersebut berdampak positif terhadap pendapatan tenaga kerja dan 

mengurangi jumlah pengangguran yang menjadi pokok permasalahan di negara- 

negara berkembang khususnya di Indonesia. Seiring makin berkembangnya 

perekonomian sektor pengangkutan dan komunikasi dan juga makin berkembang 

dan dibutuhkan masyarakat. Terutama dalam menyerap tenaga kerja. Hal ini 

terlihat pada Tabel 1.2 berikut ini.
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Tabel 1.2

Penyerapan Tenaga Kerja Sektoral Indonesia Tahun 2002-2005

(orang)

2005Kode 200420032002Sektor
IO

22.886.21722.340.05221.634.85720.845.215Pertanian1

Pertambangan dan 
Penggalian

14.637.78014.409.03615.084.34215.293.8802

44.252.95542.295.71639.757.94137.744.902Industri pengolahan3

1.043.694980.082931.428888.138Listrik, Gas dan Air Bersih4

9.306.3428.670.0248.065.9627.602.282Bangunan5

Perdagangan,Hotel dan 
Restoran

26.495.66724.399.44123.086.49421.893.9946

Pengangkutan dan 
Komunikasi

9.852.0398.720.7037.691.2566.855.5797

Keuangan, Persewaan dan 
Jasa Perusahaan

3.871.9083.096.0902.519.5862.140.7948

14.399.16313.692.35712.508.416 13.059.441Jasa-jasa9

157.459.221149.114.313141.945.417135.469.476Jumlah

144.380.169135.594.495121.041.567 127.932.732Jumlah Tanpa Migas

Sumber:, BPS Kota Palembang

Kegiatan ekonomi sebuah daerah terdidri dari beberapa faktor yang

meliputi kegiatan seperti; pertanian, kehutanan, dan pertambangan, manufaktur,

dan sektor lainnya. Berdasarkan pada tabel 1.2 di atas dapat dilihat urutan

distribusi 9 sektor utama dalam penyerapan tenaga kerja di Indonesia pada tahun

2005. Sektor yang terbesar dalam menyerap tenaga kerja yaitu sektor industri 

pengolahan sebesar 44.252.955 orang, diikuti oleh sektor perdagangan, hotel dan
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restoran sebesar 26.495.667 orang, sektor pertanian sebesar 22.886.217 orang.

sektor pertambangan dan penggalian sebesar 14.637.780 orang, sektor jasa-jasa 

sebesar 14.399.163 orang, berikutnya sektor pengangkutan dan komunikasi

sebesar 9.852.039 orang, selanjutnya sektor bangunan sebesar 9.306.342 orang,

sektor keuangan sebesar 3.871.908 orang, dan yang terakhir sektor listrik, gas air

bersih 1.043.694 orang.

Sementara itu tingkat pertumbuhan masing-masing sektor dapat dilhat

pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3.

Laju Pertumbuhan Penyerapan Tenaga Kerja Sektoral di Indonesia

Tahun 2002-2005

(persen)

KodeIO Sektor 2003 2004 2005

1 Pertanian 3,79 3,26 2,49

2 Pertambangan dan Penggalian -L37 -4,48 1,59

3 Industri pengolahan 5,33 6,38 4,63

4 Listrik, gasdan air bersih 4,87 5,22 6,49

5 Bangunan 6,1 7,49 7,34

6 Perdagangan,Hotel dan Restoran 5,45 5,69 8,59

7 Pengangkutan dan Komunikasi 12,19 13,38 12,97

Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan8 6,73 7,76 7,12

9 Jasa-jasa 4,41 4,85 5,16

Jumlah 47,8 5,05 5,6

Jumlah Tanpa Migas 5,69 5,99 6,48
Sumber: BPS Kota Palembang
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Pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan penyerapan tenaga

Indonesia tahun 2002-2005 yang terbesar yaitu pada sektorkerja sektoral

pengangkutan dan komunikasi, yang dari tahun 2002-2005 masing-masing

sebesar 12,19, 13,38, dan 12,97 persen.

Setelah melihat kedua tabel tersebut, maka penulis tertarik untuk

membahas sektor pengangkutan dan komunikasi dikarenakan sektor tersebut

memiliki penyerapan tenaga kerja sektoral yang relatif kecil tapi laju pertumbuhan

adri tahun 2002-2005 adalah paling besar dibandingkan dengan sektor lainnya.

Dengan laju pertumbuhan yang tinggi tersebut penulis ingin mengetahui dampak

dari pertumbuhan tersebut terhadap output, pendapatan tenaga kerja dan

kesempatan kerja sektor lainnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis

berapa besar input pada sektor pengangkutan dan komunikasi berdampak pada 

peningkatan output, pendapatan tenga kerja dan kesempatan kerja di Indonesia 

agar sasaran dan kebijakan pembangunan yang dilakukan di Indonesia dapat 

dicapai secara optimal. Tulisan ini akan membahas pengaruh input pada sektor 

pengangkutan dan komunikasi terhadap output, pendapatan, dan kesempatan kerja 

di Indonesia dengan menggunakan analisis input-output.

1.2. Perumusan Masalah.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penulisan skripsi ini yaitu: bagaimana dampak 

pengangkutan dan komunikasi terhadap tingkat pendapatan, output dan 

kesempatan kerja di Indonesia tahun 2005.

pertumbuhan sektor
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1.3. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan utama dalam penulisan 

skripsi ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana dampak 

dari pertumbuhan sektor pengangkutan dan komunikasi terhadap 

pendapatan, output, dan kesempatan kerja di Indonesia tahun 2005.

1.4. Manfaat Penelitian.

Selain untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka menyelesaikan

studi di Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, skripsi ini juga disusun dengan

tujuan :

1. Agar dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian, literatur, atau referensi

bagi para dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan penelitian lebih

lanjut serta diharapkan mampu memberikan informasi sebagai pedoman 

dan bahan pembanding bagi para peneliti lain untuk meneliti lebih jauh 

tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap output, pendapatan dan 

kesempatan kerja di Indonesia.

2. Dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh 

pertumbuhan ekonomi terhadap output, pendapatan dan tenaga kerja 

sehingga diharapkan dapat memberikan masukan kepada Pemerintah 

dalam rangka perumusan kebijakan sehingga tidak mengurangi pelayanan 

kepada masyarakat dan tidak memberatkan masyarakat kecil.
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